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ABSTRAK 

 

Secara administrasi daerah penelitian termasuk dalam wilayah Tayem, Kecamatan 

Karangpucung, Kabupaten Cilacap, Propinsi Jawa Tengah (Gambar 1.1), dan secara astronomis 

terletak pada koordinat 273250 – 267250 mN dan 9179150 - 9188150 mE, dengan luas daerah 

penelitian 54 km2.. Berdasarkan hasil pemetaan secara rinci dan masalah khusus yang diambil 

dalam penelitian dan sehingga di lakukan analisis studio maupun laboratorium kemudian 

didapatkan berupa keadaan geomorfologi pada daerah penelitian adaalah berdasarkan perhitungan 

morfometri dan morfogenesa sehingga didapat dua bentang alam yaitu : Satuan geomorfologi 

Topografi bergelombang kuat - perbukitan Struktural (S9). Satuan geomorfologi Topografi 

bergelombang kuat – perbukitan Denudasional (D2). Satuan geomorfologi Topografi 

bergelombang lemah – kuat Denudasional (D1). Satuan geomorfologi Topografi dataran – 

bergelombang lemah Fluvial (F7) Hubungan Stratigrafi daerah penelitian berdasarkan geologi 

regional Lembar Majenang (Kastowo Dan Suwarna, 1996), termasuk ke dalam dua (2) Formasi 

yang dimulai dari tua ke muda yaitu Formasi Halang dan Formasi Tapak. Berdasarkan hasil survei 

pendahuluan, daerah penelitian hanya terbagi menjadi empat (4) satuan batuan, yakni 3 satuan 

litologi dari Formasi Halang dan 1 satuan Endapan pasir kerikil (Quarter Aluvium). Berdasarkan 

data-data geologi yang dijumpai di lapangan serta hasil interpretasi dan penafsiran stratigrafi, 

umur, dan lingkungan pengendapan serta struktur geologi, pada akhirnya dapat dibuat suatu 

sentesis geologi yang menggambarkan sejarah geologi daerah penelitian yang tidak lepas dari 

suatu kerangka ruang dan waktu geologi. Potensi geologi adalah kemampuan alam untuk dapat 

menghasilkan suatu produk dari hasil proses-proses geologi yang bekerja, baik produk yang dapat 

menimbulkan dampak dan manfaat yang menguntungkan (positif) maupun juga produk yang dapat 

menimbulkan kerugian (negatif) bagi umat manusia. 
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